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ABSTRAK 
 

DYTHA EKAWURI HANDAYANI EKSISTENSI LALAT PUNUK Simulium contractum 

SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS AIR DI KAWASAN PUCAK KECAMATAN 

TOMPOBULU KABUPATEN MAROS (dibimbing oleh Syahribulan) 
 

Latar Belakang. Simulium merupakan lalat dengan thoraks yang menonjol dan dikenal 

sebagai lalat punuk. Simulium termasuk kelompok Diptera: Simuliidae yang memiliki 

panjang sekitar 2-6 mm dengan warna bervariasi. Simuliidae termasuk kelompok 

serangga yang tahap pradewasanya berada di perairan. Simulium pradewasa 

menyukai tempat di aliran sungai yang deras dan tidak tercemar, sehingga keberadaan 

Simulium pradewasa ini dapat dijadikan sebagai indikator ada tidaknya polusi pada air 

mengalir tersebut. Tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk menghitung dan menganalisa 

eksistensi lalat punuk Simulium contractum sebagai bioindikator kualitas air di kawasan 

Pucak. Metode. Sampel larva Simulium dilakukan secara manual dari tiga titik di 

kawasan sungai Pucak. Hasil. Hasil penelitian ini diperoleh 29 ekor larva Simulium 

contractum dari tiga stasiun. Analisis data menunjukkan bahwa lokasi sungai Pucak 

memiliki karakteristik habitat yang rendah bagi perkembangbiakan larva Simulium. 

Kesimpulan. Pada lokasi sungai Pucak dengan kondisi lingkungan berada di sekitar 

pemukiman warga, menyebabkan tercemarnya sungai, dan larva Simulium contractum 

yang ditemukan hanya sedikit. 

Kata kunci: Lalat punuk, Sungai Pucak, Indikator Perairan, Karakteristik Habitat 
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ABSTRACT 

DYTHA EKAWURI HANDAYANI THE EXISTENCE OF BLACK FLY Simulium 
contractum AS A BIOINDOCATOR OF WATER QUALITY AT PUCAK AREA, 
TOMPOBULU SUB-DISTRICT MAROS REGENCY (supervised by Syahribulan) 

 
Background. Simulium is a fly with a prominent thorax and known as Black flies. 

Simulium belongs to Order Diptera: Simuliidae with the length of around 2-6 mm and 

varying colors. Simuliidae is a group of insects whose immature stage occur in water. 

The immature Simulium likes places in fast flowing rivers that are not polluted, so the 

presence of immature Simulium can be used as an indicator of wheter there is pollution 

in the flowing water. Aim. This study was conducted to calculate and analyze the 

existence of Black flies as a bioindicator of water quality at Pucak river area. Methods. 

The larvae of Simulium are collected manually from three points in Pucak river area. 

Results. The results of this study obtained 29 larvae of Simulium contractum from 

three stations. Data analysis showed that Pucak river has low habitat characteristics for 

Simulium to reproduce. Conclusion. At the Pucak river with environmental conditions 

that located around residential areas which caused river pollution, and only a few larvae 

were found. 

Keywords: Black flies, Pucak river, Water Quality, Habitat Characteristics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
I.1 Latar Belakang 

Simuliidae merupakan kelompok lalat pengisap darah yang berukuran kecil 

dengan panjangnya sekitar 2-6 mm dan warna yang cukup bervariasi dari hitam, abu- 

abu hingga coklat kekuningan, memiliki thoraks yang menonjol, sehingga dikenal 

dengan lalat punuk (Hadi dan Soviana, 2010). Fauna lalat hitam (Diptera: Simuliidae) 

yang telah diteliti di Sulawesi, dimana semuanya dari 47 spesies yang tercatat 

diklasifikasikan dalam genus Simulium Latreille. Adler dan Crosskey (2018) melaporkan 

bahwa Simuliidae di dunia terdiri atas 2.351 spesies (termasuk 16 spesies yang telah 

punah). Jumlah spesies dari famili ini di Indonesia ditemukan 124 spesies dari satu 

genus yaitu Simulium. Simuliidae yang berperan penting dari segi ekonomi dan 

kesehatan ada empat genus yaitu Simulium, Prosimulium, Cnephia dan 

Austrosimulium. Simulium dewasa tidak hanya mengisap darah manusia namun 

mengisap darah inang lain seperti hewan. Selain itu, lalat hitam juga faktor penyakit 

yang ditularkan pada hewan liar dan hewan ternak (Yacob et al, 2016). 

Simuliidae termasuk kelompok serangga yang tahap pradewasanya berada di 

perairan. Simulium pradewasa menyukai tempat di aliran sungai yang deras dan tidak 

tercemar, sehingga keberadaan Simulium pradewasa ini dapat dijadikan sebagai 

indikator ada tidaknya polusi pada air mengalir tersebut. Takaoka et al (2020) 

melakukan survei di beberapa sungai di Maros, Sulawesi Selatan, dan didapatkan pupa 

serta larva betina dan jantan Simulium contractum.. Ciadamidaro et al (2016) 

melaporkan adanya kelompok spesies yaitu Ornatom sp dan Equinum sp yang toleran 

terhadap air terpolusi dengan bahan kimia. Docile et al (2015) melaporkan bahwa di 

hutan Atlantik Brazil ditemukan spesies Lutzsimulium hirticosta dan Simulium sp di 

sungai yang berpolusi rendah, S. pertinax, S. subnigrum, dan S. subpallidum di sungai 

dengan tingkat polusi sedang, dan tidak ditemukan Simulium di sungai yang berpolusi 

berat. Hal ini menunjukkan bahwa Simulium masih toleran terhadap kualitas air yang 

terpolusi, namun pada kategori sedang (Rustam et al, 2019). 

Pengendalian ekologi terhadap lalat punuk yang belum dewasa dapat menjadi 

alat alternatif atau tambahan untuk meningkatkan pengendalian tersebut upaya 

eliminasi onchocerciasis. (Sitarz et al, 2022). Oleh karena itu, pengetahuan tentang 

ekologi spesies target sangat penting. Penting untuk mempertimbangkan pengendalian 

ekologi lalat punuk yang belum dewasa sebagai komponen terpadu program eliminasi 

onchocerciasis. Penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa habitatnya preferensi 

lalat punuk ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan termasuk suhu air, pH, 

kekeruhan, oksigen terlarut, kebutuhan oksigen biologis, konduktivitas listrik, total 

padatan tersuspensi, total padatan terlarut, nitrat, ortofosfat, alkalinitas, kekerasan, 

tutupan vegetasi tepi sungai, tutupan kanopi, kecepatan aliran sungai, laju aliran 

sungai, ketinggian dan lain-lain (Olkeba et al, 2022). Dirham dan Trianto (2020) 

menyatakan bahwa suatu perairan yang belum tercemar akan menunjukkan jumlah 

individu yang merata dari semua spesies yang ada. Sebaliknya suatu perairan yang 

tercemar akan menyebabkan penyebaran jumlah individu tidak merata dan cenderung 

ada spesies tertentu yang bersifat dominan. Perubahan lingkungan memberi dampak 
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pada perubahan tumbuhan dan hewan yang ada, salah satu yang mengalami 

perubahan adalah serangga air. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui tipe habitat dan jumlah eksistensi Simulium pada Kawasan Pucak, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. 

 
1.2 Teori 

1.2.1 Morfologi Simulium 

Simulium merupakan kelompok lalat sejati yang mempunyai siklus 

metamorphosis sempurna atau holometabola. Jenis metamorphosis ini melalui empat 

tahap yaitu, telur, larva, pupa, dan dewasa. Telur Simulium memiliki panjang yang 

bervariasi dari 0,1 hingga 0,4 mm, berwarna hitam ketika akan menetas, dan menetas 

tergantung suhu lingkungannya. Larva tidak bersayap, kaki tidak bersegmen, dan hidup 

di lingkungan air yang bergerak. Pada fase akhir perkembangan larva akan ditutupi 

kepompong dan melengket pada seperti daun, bebatuan, dan batang kayu di sekitar air 

mengalir. Larva akan mengalami pemupaan di dalam kepompong selama 4-5 hari 

sebelum menjadi kepompong dewasa. Bagian punggung abdomen pupa tersebut 

berwarna kecoklatan dan ditutupi dengan tonjolan kecil. Tahap ini pun memakan waktu 

hingga paling lambat 5 minggu tergantung suhu air sebelum menjadi Simulium 

bertransisi ke masa dewasa (Takaoka, et al, 2020). 

Lalat ini pada fase dewasa berukuran sekitar 2-6 mm. Simulium betina memiliki 

panjang tubuh sekitar 2,0-2,1 mm. kepala yang lebih sempit dari lebar thorax. Area 

mata depan yang merupakan mata majemuk berbentuk segitiga, mengarah kesamping 

dan sedikit ke atas, terpisah di atas antenna (dikoptik), dan memiliki ukuran 10-15 

mikron. Sedangkan jantan memiliki panjang tubuh 2,0-2,3 mm, dengan kepala yang 

agak lebih besar dari dada, mata bagian atas yang lebih besar dan bersentuhan satu 

sama lain (holoptik), dan ommatidia bagian bawah yang menyerupai betina tetapi yang 

bagian atas sangat besar (25-40 mikron) (Takaoka, et al, 2020). 

Antena terdiri dari scape, pedicel, dan sembilan flagelomer yang berwarna 

kecoklatan. Namun scape, pedicel, dan pangkal flagelomer pertama berwarna kuning. 

Scutum berwarna hitam kecoklatan, cenderung ditutupi dengan rambut halu yang 

pendek berwarna kuning keputihan. Scutellum berwarna hitam kecoklatan, dengan 

rambut kaku berwarna coklat tua. Pascanotum, berwarna coklat tua, mengkilat, tampak 

seperti ditutupi debu halus jika diterangi pada sudut tertentu, bahkan hampir tidak 

terlihat (Takaoka et al, 2020) 

Betina memiliki sayap dengan panjang 1,6-1,7 mm, sedangkan ukuran sayap 

jantan sekitar 1,5-1,6 mm. Kosta dengan duri berwarna coklat muda dan rambut coklat 

muda. Subcosta yang berambut, kecuali bagian apikal ketiga yang hampir tidak ada 

rambut pada betina, dan tidak ada rambut sama sekali pada subcosta jantan. Rambut 

di pangkal radial vena berwarna coklat muda. Tidak mempunyai sel basal. Pada bagian 

abdomen, lalat ini memiliki 8 ruas, tiga ruas terakhir terdapat alat kelamin (genitalia). 

Ujung abdomen jantan relative tidak tampak. Sedangkan betina mempunyai satu 

spermateka yang bentuknya agak membulat (Takaoka, et al, 2020). Saat ini 

diperkirakan ada sekitar 120.000 spesies Diptera yang ditemukan (Sitarz, et al, 2022). 

Namun, hanya ada sekitar 1.500 spesies Simuliidae yang telah dideskripsikan 

termasuk di dalamnya terdapat 20 genus. Sementara itu, di Indonesia sendiri hanya 
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terdapat genus Simulium dengan anggota yang lebih dari 100 spesies. Menurut 

Onasis, et al, 2022, berikut merupakan klasifikasi dari Simulium : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Ordo : Diptera 

Subordo : Nematocera 

Famili : Simuliidae 

Genus : Simulium 

Species : Simulium spp. 

Gambar 1.1 Simulium spp. 

(BugGuide, Van Truan, 2014) 

1.2.2 Habitat Simulium 

Arthropoda penghisap darah adalah salah satu faktor biologis terpentung 

dalam hipersensitivitas pada manusia dan hewan. Mereka direpresentasikan oleh lalat 

punuk (Diptera : Simuliidae), yang ditandai dengan sebaran geografis yang luas dan 

kemampuan untuk memberi dampak yang kuat pada inangnya. Lalat punuk ini hidup 

pada ekosistem air jernih dengan aliran yang deras di berbagai benua, kecuali 

Antartika. Simulium juga terdapat dalam jumlah banyak di beberapa wilayah Eropa, 

seperti Inggris Raya, dan Irlandia hinggal Spanyol dan Italia. Selama puncak aktivitas 

musimam mereka, tahap dewasa mungkin muncul dalam jumlah besar (Sitarz, et al, 

2022). 

Simulium ditemukan menempel pada berbagai substrat di aliran air tawar dan 

menunjukkan habitat untuk berkembangbiak yang khas (Olkeba, et al, 2022). Siklus 

hidup lalat meliputi tahapan telur, larva lalu menjadi pupa hingga menjadi lalat dewasa. 

Simulium betina menyimpan telur pada tumbuhan tepat dibawah permukaan air. Larva 

muncul dari telur dan menempel pada tumbuh-tumbuhan air atau tumbuh-tumbuhan 

yang daunnya kering dan jatuh ke air serta bebatuan. Mereka banyak terdapat 

menempel pada tumbuhan yang tertinggal di air. Sebagian besar larva merupakan filter 

feeder, yaitu larva yang memakan nutrisi di dalam air saat air mengalir. Larva melewati 

enam tahap sebelum mencapai tahap pupa. Pupa ini terbungkus dalam kepompong 

sutra yang menempel pada tumbuh-tumbuhan atau benda lain di sungai. Lalat dewasa 

keluar dari kepompong melalui celah dan mengapung ke permukaan dengan 
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gelembung udara. Lamanya siklus dari telur hingga dewasa bervariasi, bergantung 

pada spesies lalat punuk dan suhu air. 

 

Gambar 1.2 Siklus Hidup Simulium 

(Lawrence, 2008) 

 
Trianto et al (2020) menyatakan bahwa suatu perairan yang tercemar dapat 

menimbulkan penyebaran jumlah spesies yang tidak merata sehingga ada satu atau 

dua spesies yang dominan, sebaliknya di perairan yang belum tercemar penyebaran 

spesies akan lebih merata. Pada penelitian Yacob et al (2016) tercatat sebanyak 35 

spesies lalat hitam di Semenanjung Malaysia. Hasil analisis dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa distribusi spesies lalat hitam berkaitan erat dengan aliran sungai 

yang lebih luas, dalam, dan lebih cepat, serta dengan suhu air yang normal dan 

sedimen dasar sungai yang kasar. 

1.2.3 Makanan Simulium 

Lalat punuk punya preferensi terhadap berbagai spesies inang. Betina dewasa 

memakan darah manusia, sapi, kuda, domba, kambing, unggas, dan ternak lainnya, 

serta mamalia dan burung liar dengan cara menyayat kulit inangnya dan memakan 

genangan darah yang terbentuk pada lubang yang dibuatnya. Hanya lalat punuk betina 

yang dapat menjadi parasit pada manusia dan hewan di lingkungan luar secara massif 

karena lalat punuk betina dewasa membutuhkan makanan darah untuk 

berkembangbiak, salah satunya parasit darah protozoa, Leucocytozoon smithi, di 

Florida, yang terbatas hanya pada burung, terutama kalkun (Olkeba, et al, 2022). 

1.2.4 Peranan Simulium 

Diperkirakan ada sekitar 120.000 spesies Diptera saat ini. Meskipun memiliki 

proporsi yang sangat kecil, diversitas dari spesies Diptera yang berperan dalam bidang 

kesehatan sangat luas, mulai dari nyamuk sampai ektoparasit yang tidak bersayap, 

larva yang menjadi parasit, serta spesies yang membantu pembusukan bangkai daan 

feses. Simulium pradewasa yang menyukai aliran air yang deras dan jernih untuk 

berkembang biak, hanya sedikit ditemukan di aliran air yang terkena dampak polusi, 

sehingga dapat dijadikan sebagai bioindikator ada tidaknya polusi pada suatu aliran air 

(Rustam, et al, 2019). 
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1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisa eksistensi lalat 

punuk Simulium contractum sebagai bioindikator kualitas air di kawasan Pucak. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya dan sebagai informasi ilmiah mengenai pengaruh karakteristik 

habitat terhadap eksistensi Simulium contractum. 


